
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INTISARI 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan produksi padi dalam negeri, dilakukan 

inovasi teknologi budidaya padi dengan system of Rice Intensification (SRI). 

Hama keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan hama utama tanaman padi 

saat tanam atau pada masa vegetatif. Pengendalian hama keong mas menggunakan 

larutan garam sangat efektif, namum larutan garam dikhawatirkan akan merusak 

tanaman padi. Tujuan penelitian ini untuk menentukan konsentrasi larutan garam 

yang dapat mengendalikan hama keong mas dan tidak memberikan pengaruh 

negatif terhadap laju pertumbuhan tanaman padi.  

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen faktor tunggal 

yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan berbagai 

konsentrasi larutan  garam yang terdiri dari 6 aras yaitu: 0 ppm, 2.000 ppm, 4.000 



ppm, 6.000 ppm, 8.000 ppm, dan 10.000 ppm,  ditambah perlakuan pestisida 

sintetis carbofuran 3% sebagai pembanding. 

Hasil penelitan menunjukan bahwa larutan garam  konsentrasi 4000 ppm 

sudah efektif meningkatkan tingkat mortalitas, efikasi, dan kecepatan kematian. 

Larutan garam sampai konsentrasi 10000 ppm tidak memberikan pengaruh  nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman padi meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah anakan, warna daun, bobot segar dan kering. 

 

Kata kunci: Padi, sistem SRI, keong mas, larutan garam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

In effort to meet the demands of domestic rice production, rice cultivation 

was done with technological innovation system of Rice Intensification (SRI). 

Snails (Pomacea canaliculata) is a major pest of rice crops at cultivating or 

during vegetative time. Snails control using salt solutions are very effective, but it 

have worried salt solutions would damage rice crops. The purpose of this 

research was to determine the concentration of salt solution which can control the 

snails and hopefully not giving  negative impact to growth rate of the rice crop. 

The research was conducted using an experimental method that is 

arranged in a completely randomized design (CRD) by treatment with various 

concentrations of salt solution, there are: 0 ppm, 2000 ppm, 4000 ppm, 6000 ppm, 


